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bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam menyelesaikan tugasnya. Mengajar bukan sekedar proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan terjadinya proses interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang cukup kompleks.
Dalam Islam orang yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan pendidikan anak adalah orang tuanya. Tanggung jawab itu disebabkan sekurang kurangnya ada  dua hal : Pertama karena kodrat yaitu karena mereka di takdirkan menjadi orang tua dari anaknya yang melahirkan dan merawat anak , Kedua kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan  anaknya, Kesuksesan seorang anak adalah kesuksesan orang tua juga. Tanggung jawab pertama dan utama terletak pada orang tua berdasarkan pada firman Allah S.W.T yang tersebut dalam Al Qur ‘an.
Surat At – Tahrim ayat 6 :
…قوا أنفسكم وأهليكم نارا…
 Artinya : ….. Peliharalah dirimu dan keluargamu dari ancaman api neraka ….




“Dirimu” yang disebut dalam ayat itu adalah orang tua anak tersebut , yaitu ayah dan ibu :  “anggota keluarga” dalam ayat ini adalah terutama anak – anaknya.3 
Oleh sebab itu Guru merupakan orang tua kedua dari anak didiknya . Sehingga guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan semata. Tetapi guru juga harus berperan sebagai pengajar dan pendidik . Guru bertugas sebagai pengajar, yang berarti orang yang di gugu atau di patuhi setiap perkataanya serta di tiru atau di contoh setiap tingkah laku perbuatanya . Guru bertugas sebagai pendidik yaitu selain guru mengajar segenap ilmu pengetahuan kepada anak didik , juga berusaha mengembangkan kepribadian  anak didik menjadi manusia yang lebih dewasa dan berkepribadian yang baik. Untuk mengemban tugas yang sangat mulia seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan berkepribadian yang patut di contoh bagi anak didiknya.
Guru matematika bagi tuna grahita memiliki tugas dan beban yang lebih berat dari guru – guru pada umumnya hal ini di sebabkan Matematika merupakan salah satu dari induk ilmu pengetahuan .  Dikatakan induk, karena matematika sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia. Dengan matematika diharapkan peserta didik tak hanya mampu berhitung , namun juga di harapkan mampu menerapkan pemikiran yang realistis bagi kehidupan sehari -hari . Karena pada hakikatnya Matematika adalah ilmu yang realistis atau nyata dan dapat juga dikatakan dengan ilmu pasti. Sehingga diharapkan peserta didik mampu hidup mandiri tanpa harus bergantung pada uluran tangan orang lain.
2 . Guru Sebagai Jabatan Profesional.
Jabatan guru sebagai suatu profesi menuntut keahlian dan ketrampilan khusus Jabatan guru bukan sebagai “okupsy” atau pekerjaan yang sekedar mencari nafkah , dengan modal dan ketrampilan yang pas – pasan . Jabatan guru juga bukan hobi atau kegemaran , ia bukan pula sebagai jabatan “vokasional” atau kejuaraan belaka . Guru adalah jabatan professional.4
Guru profesional tentu memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang langsung menyentuh masalah inti pendidikan, yaitu pengetahuan dan ketrampilan mengenai cara – cara menimbulkan dan mengarahkan proses pertumbuhan yang terjadi dalam diri anak didik yang sedang mengalami proses pendidikan.
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan. Sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.5
Selanjutnya dalam melakukan kewenangan profesionalnya , guru di tuntut memiliki seperangkat kemampuan yang beraneka ragam . Menurut Uzer Usman dalam bukunya menyatakan bahwa untuk menjadi guru professional di perlukan persyaratan khusus6  :

a.  Menuntut adanya ketrampilan yang berdasrkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya.
c.  Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai
d.  Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang di laksanakanya.
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan
Adapun syarat yang lain adalah.

1. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
2. Memiliki klien dan objek layanan yang tetap dalam hal ini adalah muridnya.
3. Di akui oleh masyarakat karena memang di perlukan jasanya dalam masyarakat. 

Atas dasar persyaratan tersebut, jelaslah jabatan profesional  harus di tempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu, demikian pula dengan profesi guru, harus di tempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan calon guru. Hal ini senada dengan pernyataan Azyumardi Azra yang mengemukakan bahwa faktor terpenting dalam keprofesian guru adalah kualifikasi keilmuan dan akademis tertentu.7                                                                                                   

3.  Tugas Guru .
Tugas dan peranan guru sebagai tenaga professional sesungguhnya sangat komplek,  tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, guru juga bertugas sebagai administrator, evaluator, konselor dan masih banyak tugas – tugas lain yang harus di laksanakan oleh guru, baik yang terikat dengan dinas maupun di luar dinas, yakni dalam bentuk pengabdian.

Uzer Usman mengelompokan tugas guru menjadi tiga jenis yakni  :
1. Tugas dalam bidang profesi yang meliputi:

a) Mendidik

Meneruskan dan mengembangkan nilai – nilai hidup. Guru sebagai pendidik formal terutama bertugas untuk mengisi kesadaran anak–anak membina mental mereka, membentuk moral mereka dan membangun kepribadian yang baik dan integral, sehingga mereka kelak berguna bagi nusa dan bangsa, oleh sebab itulah seorang guru harus mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana proses perkembangan jiwa anak – anak itu. 8
b)
Mengajar
Meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dan teknologi . Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran . Dalam tugas ini guru di tuntut memiliki seperangkat pengetahuan dan Ketrampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan di ajarkanya.9
c)
Melatih

Mengembangkan ketrampilan–ketrampilan pada siswa, Guru sebagai pelatih di tuntut menguasai berbagai ketrampilan yang pada akhirnya dapat di ajarkan kepada peserta didik.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 

 Di sekolah guru harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi anak didiknya, Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya, diharapkan pelajaran apapun yang di berikan mampu menjadi motifasi bagi siswa dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilanya sudah tak menarik, para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik dan pelajaran tidak dapat di serap dengan baik.
3.Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan
Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu masyarakat. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab masyrakat. Untuk itu guru di tuntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan pengajaran di sekolah sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawab profesinya, guru harus dapat membina hubungan baik dengan masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan pengajaran.   
 Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungan, karena dari seorang guru, diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat.bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor CONDISIO SINE QUANON yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu. Terlebih pada era kontemporer ini10.

Dalam literatur Barat diuraikan tugas selain mengajar ialah berbagai macam tugas yang sesungguhnya  bersangkutan dengan mengajar. Tugas mengevaluasi hasil belajar dan lain yang bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Menurut Soejono dalam ilmu pendidikan. Dalam perspektif islam merinci tugas pendidikan (termasuk guru) sebagai berikut 11.
a. Wajib menentukan pembawaan yang ada pada anak – anak baik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.
b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
c. Memperhatikan kepada anak didik merupakan tugas orang dewasa cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan agar anak didik memilihnya dengan tepat.
d. Mengadakan evaluasi  setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik menemui kesulitan mengembangkan potensinya.
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Demikianlah nampak betapa pentingnya peranan para guru dan betapa berat tugas serta tanggung jawabnya. Terutama tanggung jawab moral untuk “digugu dan ditiru” yaitu digugu kata-katanya dan ditiru perbuatannya atau kelakuannya. Dirumah mereka menjadi tumpuan kesejahteraan keluarganya disekolah mereka menjadi tumpuan ukuran atau pedoman tata tertib kehidupan sekolah yaitu pendidikan atas pengajaran bagi murid-muridnya dan didalam masyarakat sekitar mereka dipandang sebagai “ suri teladan ” tingkah laku bagi setiap warga masyarat. Nah, kesemuannya itu bagi seseorang yang tidak berjiwa keguruan akan dirasakan sebagai beban yang berat atau dunia yang sempit yang selalu membatasi kebebasanya dalam bertindak. Namun bagi seseorang yang berjiwa keguruan akan merasa bangga dengan tugas yang diemban.
4. Syarat Guru

Adanya syarat-syarat bagi guru pada umumnya adalah sebagai berikut:
a.  Mempunyai ijazah formal.
b.  Sehat jasmani dan rohani.
c.  Berakhlak yang baik.
Menurut H.MUBANGID syarat menjadi pendidik / guru yaitu : 12
a. Dia harus orang yang beragama

b. Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

c. Dia tidak kalah dengan guru-guru sekolah umum lainnya dengan membentuk warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab atas kesejahteraan bangsa dan tanah air.
d.  Dia harus memiliki perasaan panggilan murni.
Adapun syarat-syarat guru dalam Islam SOEDJONO mengatakan bahwa syarat-syarat guru adalah sebagai berikut:

a. Tentang umur harus sudah dewasa

b. Tentang kesehatan harus sehat jasmani dan rohani

c. Tentang kemampuan mengajar ia harus ahli 
d. Tentang berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 

       Adapun kriteria jenis akhlak yang dituntut antara lain:
a. Mencintai jabatan sebagai guru

b. Bersikap adil terhadap semua muridnya 
c. Guru harus wibawa
d. Guru harus gembira 
e. Berlaku sabar dan tenang 
b. Guru harus bersifat manusiawi 
c. Bekerja sama dengan guru-guru lain 
d. Bekerja sama dengan masyarakat 

                 Menurut Qosqosandi seorang pendidik Islam di zaman Kholifah Fatimah di  Mesir menetapkan bahwa syarat-syarat untuk  dapat menjadi guru adalah:

  a) Syarat-syarat fisik 
1. bentuk badannya bagus

2. manis muka/berseri
3. lebar dahinya dan 
4. dahi terbuka dan rambutnya  ( bermuka bersih ) 

 b) Syarat-syarat psikis
1. berakal sehat

2. hatinya beradab 
3. tajam pemahamannya 
4. adil 
5. bersifat perwira
6. luas dada
7. bila berbicara lebih dahulu terbayang dalam hatinya
8. dapat memilih perkataan yang mula dan baik
9. perkataannya jelas,mudah difahami dan berhubungan satu sama lain dan
10. menjauhi segala sesuatu yang membawa kepada perkataan yang tidak jelas

                 Pendapat yang hampir serupa di kemukakan oleh team dedaktif metodik kurikulum IKIP Surabaya. Persyaratan untuk menjadi guru meliputi fisik, psychis, mental, moral dan intelektual.
                  Adapun Perincian Penjelasaya adalah sebagai berikut:
a.  Persyaratan fisik yaitu kesehatan jasmani. Maksud nya seorang calon guru haruslah berbadan sehat. Tidak berpenyakit menular yang membawakan seperti misalnya : Penyakit Tuber Colouses, Epilepsi   dan sebagainya serta tidak meliliki cacat tubuh yang bisa mengganggu kelancaran tugasnya mengajar di muka kelas.
b. Persyaratan psykis yaitu sehat rohaninya maksudnya tidak mengalami gangguan kelainan jiwa atau penyakit syaraf yang memungkinkan tugasnya dengan  baik, selain itu juga diharapkan memiliki bakat dan minat keguruan.
c. Persyaratan mental yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap potensi keguruan, mencintai dan mengabdi di dedikasi pada tugas jabatannya, bermental, pancasila dan bersikap hidup demokratis sesuai dengan rumusan dasar dan tujuan pendidikan sebagaimana yang tercantum didalam UUD 1945 dan undang-undang pokok pendidikan.
d. Persyaratan moral yaitu sifat susila dan budi pekerti luhur. Maksudnya setiap calon guru dan pendidik adalah mereka yang sanggup berbuat kebajikan, serta bertingkah laku yang bisa di jadikan suri tauladan bagi orang-orang dan masyarakat sekelilingnya.
e. Perkataan intelektual/akademis yaitu mengenai pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari lembaga pendidikan guru yang memberi bekal untuk menunaikan tugas sebagai pendidik formal di sekolah.Jelasnya adalah ijizah guru yang memberikan hak dan wewenang menjadi guru yang mengajar dimuka kelas. Disamping ijazah yang telah dimilikinya itu, setiap guru hendaknya terus membina diri meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan agar selalu Up to date dengan tuntutan profesinya serta perubahan didalam masyarakat. Caranya yaitu dengan banyak membaca buku-buku, lincah  di perpustakaan, membaca majalah-majalah yang berkaitan dengan jabatanya dan mengikuti kursus-kursus penataran (Up grading course) yang bersangkutan dengan bidang tugasnya atau haknya di dalam mengajar.
Demikianlah syarat-syarat yang perlu diusahakan untuk dipenuhi oleh setiap orang guru dan calon guru yang memang dituntut oleh bidang profesi keguruannya. Agar mereka bisa diharapkan tumbuh menjadi guru-guru yang baik.
5. Sifat Guru

Menurut Imam Al-Ghozali sifat – sifat yang  harus di miliki guru antara lain13 :
a. Seorang guru harus menaruh kasih sayang terhadap muridnya dan memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka terhadap anaknya sendiri.
b. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi dangan mengajar itu ia bermaksud mencari keridhoan Alloh. Dan mendekatkan diri kepada Nya
c. Hendaklah guru menasihatkan kepada pelajar–pelajarnya supaya jangan sibuk dengan ilmu yang abstrak dan yang gaib – gaib, sebelum selesai pelajaran atau pengertianya dalam ilmu yang jelas, konkrit, dan ilmu yang pokok – pokok. Terangkanlah bahwa sengaja belajar supaya dapat mendekatkan diri kepada Alloh, bukan akan bermegah-megahan dengan ilmu pengetahuan itu.

d. Mencegah murid  dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran jika mungkin dan jangan dengan terus terang, dengan jalan halus dan jangan mencela.
e. Supaya di perhatikan tingkat akal pikiran anak – anak dan berbicara dengan mereka menurut kadar akalnya dan jangan disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat tangkapnya agar ia tidak lari dari pelajaran, ringkasnya  bicaralah dengan bahasa mereka.

f. Jangan di timbulkan rasa benci pada diri murid mengenai suatu cabang ilmu yang lain, tetapi seyogianya di bukakan jalan bagi mereka untuk belajar cabang ilmu tersebut.

g. Seyogianya kepada murid yang masih di bawah umur, di berikan pelajaran yang jelas dan pantas untuk dia, dan tidak perlu disebutkan akan rahasia–rahasia yang terkandung di belakang sesuatu itu, sehingga tidak menjadi dingin kemauanya atau gelisah fikiranya.

h. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlain kata dengan perbuatanya.
                  Menurut AD-DUWEISY disamping guru memiliki sifat positif,ada juga sifat negatif yang harus di jauhi guru yaitu14:
a. menyombongkan diri dengan tidak menerima kebenaran 

b. Hasud (dengki) kepada murid 

c. Fatwa tanpa ilmu 

d. Banyak bergurau

e. Memanfaatkan anak didik untuk urusan pribadi 
f. Berada di tempat-tempat yang tidak pantas 
g. Emosional dan mudah mengancam 

h. Mengejek dan merendahkan murid 

i. Menggunjing murid 

j. Membuat murid bosan 

k. Mengajar diluar kemampuan murid

l. Menjelek-jelekan guru lain dan pelajaranya  
Sifat-sifat guru di atas akan di jelaskan sebagai berikut:

a.  Menyombongkan diri dengan tidak menerima kebenaran.
        Imam nawawi menyatakan bahwa diantara sifat guru adalah tidak menolak belajar kepada orang di bawahnya lebih-lebih dari segi umur, nasab atau agama atau dalam ilmu lain. Akan tetapi dia harus bersunguh-sungguh mencari ilmu dirinya meski dia lebih rendah darinya dalam segalanya.
b.  Hasud (dengki) kepada murid.


Hasud adalah perilaku Abnormal yang keluar dari jiwa yang sakit ketika ia melihat ada yang melebihinya dalam urusan dunia yang fana. Di samping itu hasut merupakan wujud dan ketidak relaan terhadap takdir dan pemberian Allah. Oleh karena itu, seorang guru lebih mulia, lebih tinggi derajatnya untuk memikul di dalam hati-hati penyakit. Hasud atau iri hati terhadap salah satu anaknya. Khususnya ketika si murid mengunggulinya.

c.  Fatwa tanpa ilmu
Para ulama mengatakan ucapan seorang alim “SAYA TIDAK MENGETAHUI” tidak menukar kemuliyaannya. Bahkan ia merupakan bukti kebesaran martabat,  takwanya dan kesempurnaan 
ilmunya. Karena seseorang dengan ilmu yang mendalam tidak akan rugi, hanya karena tidak mengetahui beberapa masalah. Bahkan ucapannya “saya tidak tau” hanya orang yang berilmu sedikit/ pengetahuanya terbatas dan takwanya lemah karena ia takut akan jatuh martabat kebodohanya di mata hadirin. Ini kebodohan karena kelancanganya  maka yang tidak ia ketahui menjadikanya harus memikul dosa besar, keterbatasanya bukanya malah tertutupi, akan tetapi justru diketahui dengan mudah.
d.  Banyak bergurau

Ketika guru banyak bergurau, maka martabatnya akan jatuh, kehormatanya menurun dan dia diremehkan oleh murid-muridnya. Lebih dari itu hal yang penting yang dinilai dari seorang guru pencetak generasi adalah keteladanan yang baik.
e.  Memanfaatkan anak didik untuk urusan pribadi

Guru hendaknya menjauhkan ilmunya dari ambisi memperoleh bantuan komersial atau bantuan tenaga murid-muridnya, karena kesibukanya mendidik mereka dan kehadiran mereka bicara terus menerus di sisinya. Kecuali jika hajatnya umum, bukan pribadi dan untuk menunaikannya memerlukan waktu yang menyita, sementara murid ini termasuk murid khusus. Maka dalam kondisi seperti ini di perbolehkan Bahkan murid tersebut merasa bangga jika bisa memberikan khidmah atau pelayanan selain itu bukan pribadinya saja.
f.  Berada di tempat-tempat yang tidak pantas
Guru harus menjahui tempat-tempat yang bisa memicu tuduhan buruk kepadanya meskipun jauh. Tidak melakukan sesuatu yang bisa menjatuhkan muru`ah atau kepribadiannya, atau sesuatu yang di pungkiri secara lahir, meski boleh secara batin. Karena dengan begitu dia telah mendudukkan dirinya di kursi tuduhan dan penilaian yang buruk, menyebabkan orang-orang kedalam dugaan-dugaan dan penilaian-penilaian yang salah.

g.  Emosional dan mudah mengancam
Hendaknya guru menghindari sikap emosional  dan kemarahan yang  berlebihan serta menjauhi kata-kata ancaman.

h.  Mengejek dan merendahkan murid

Ejekan guru pada murid, sebenarnya dapat memudarkan semangat belajar murid itu sendiri terhadap ilmu.

i. Menggunjing murid

Pembicaraan guru yang berlebihan atau melecehkan tentang kehormatan murid termasuk ghibah dan merupakan riba yang besar.
j.  Membuat murid bosan

Dalam KBM, hendaknya guru tidak banyak menggunakan pembicaraan (metode ceramah) yang lama,karena dapat menimbulkan kebosanan bagi murid.
k.  Mengajarkan diluar batas kemampuan murid

Al ghozali berpendapat bahwa kuwajiban guru adalah membatasi pengajaran pada apa yang di pahami oleh murid.Tidak menyampaikan kepadanya yang belum di jangkau oleh nalarnya,karena itu membuat lari atau akalnya menjadi kabur.

l. Menjelek-jelekkan guru lain dan pelajaranya

Abu khamid berpendapat bahwa sesungguhnya guru yang bertanggung jawab terhadap sebagian ilmunya hendahnya tidak menjelek-jelekkan ilmu lainya.seperti guru matematika menjelek-jelekkan guru fisika dan pelajaranya.
B. Tinjauan Tentang Kreatifitas Belajar
1. Pengertian Kreatifitas Belajar
Sebelum membahas tentang kreatifitas belajar, terlebih dahulu penulis memberikan pengertian tentang belajar. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya mengatakan bahwa “ Belajar adalah Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menatap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”15. Sedangkan menurut sudjana dalam bukunya mengatakan “ Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan , pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilanya, kecakapanya, dan kemampuannya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu16.
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali.
_______________________
15 Syah. Psikologi Belajar (Jakarta; PT.Rja Grafindo Persada,2005) hal.68.

16  Sudjana, dasar-dasar…….hal.1



Bertolak dari pendapat diatas, Retno Hindayati berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses dimana suatu kegiatan bermula atau diolah melalui prosedur latihan (baik di laboratorium maupun di lingkungan alam) dan sebagai mana berbeda karena perubahan oleh fakta-fakta yang tidak di akibatkan karena latihan atau pendidikan17.


Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang melibatkan proses kognitif. Setelah memahami tentang pengertian belajar, selanjutnya penulis akan menuliskan definisi tentang Kreatifitas.
Utami Munandar dalam bukunya berpendapat “ Kreatifitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran,  keluwesan (fleksibelitas) dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengolaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan”.18 Dari pendapat diatas disimpulakn bahwa dengan adanya kreatifitas belajar siswa akan mampu meningkatkan hasil belajar dengan baik.

_______________________

17 Indayati,Ilmu jiwa pendidikan, ( Tulungagung: Unit penerbitan Fakultas Tarbiyah STAIN Tulungangung,2005 ) hal. 8 tidak diterbitkan

18 Munandar,mengembangkan bakat dan kreatifitas anak sekolah ( Jakarta; PT Gramedia Widiasarana Indonesia,1992 ) hal.51
2. Dasar Pengembangan Kreatifitas Belajar
Kreatifitas sebagai anugerah Allah s.w.t yang tak terhingga nilainya, dapat di ukur kualitasnya. Dengan sejauh mana produk kreasi yang dihasilkannya memberi manfaat dan kesenangan bagi kelompok sosial dan kemajuan umat manusia. Kreatifitas mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar.

Hal ini di dasarkan pada pendapat Munandar yang dalam bukunya mengatakan bahwa “ pengembangan kreatifitas dilontarkan dalam pendidikan formal,   pada hal bermakna bagi pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi diajukannya model strutur intelektual, tampak perhatian terhadap kreatifitas kemajuan ilmu pengetahuan dan seni budaya 19.  Kemudian dengan 
,  termasuk hubungan anatra kreatifitas dan intelegensi sangatlah meningkat ,
 khususnya sejauh mana intelgensi berpengaruh terhadap kreatifitas seseorang.

Menurut Anderson, sebagaimana di kutip Utami Munandar meluncurkan” teori ambang intelegensi untuk kreatifitas.” Ia menjelaskan bahwa sampai pada tingkat intelegensi tertentu, yang diperkirakan sekitar 10-120, terdapat hubungan yang erat antara intelegensi dan kreatifitas. Produk kreatifitas yang tinggi memerlukan tingkat intelegensi yang tinggi pula. Tetapi diatas ambang intelegensi itu tidak ada korelasi yang tinggi antara intelegensi dan kreatifitas.20
________________________
19 Munandar, pengembangankreatifitas anak berbakat ( Jakarta : PT Rineka Cipta;2004 ) hal 8

20 munandar,pengembangan……18

Ini membuktikan bahwa intelegensi mempunyai hungan yang sangat penting dalam pengembangan kreatifitas belajar siswa.
3. Konsep Kreatifitas.

Salah satu konsep kreatifitas yang amat penting dalm bidang kreatifitas adalah hubungan antaraa kreatifitas dan aktualisasi diri. Menurut psikolog
Humanistic maslow dan Rogers mengatakan bahwa “ Aktualisai diri yaitu apabila seseorang menggunakan semua bakat dan talentanya untuk menjadi apa yang ia mampu, mengaktualisasikan atau mewujudkan potensinya 2121 “ pribadi yang dapat mengaktualisasikan dirinya adalah seseorang yang sehat mental, dapat menerima dirinya, selalu tumbuh, berfungsi sepenuhnya, berfikir demokratis dan sebagainya.
Menurut Munandar “ Aktualisai diri merupakan karakteristik yang fundamental , suatu potensialitas yang ada pada semua manusia saat di lahirkan akan tetapi ia sering hilang, terlambat atau terpendam dalam proses pembudayaan”.22 masih menurut Munandar didalam buku yang sama mengatakan bahwa “ sumber dari kreatifitas adalah kecenderunganUntuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme”.23. 
Kreatifitas sebagiai suatu istilah sering disamakan dengan cara berfikir kreatif. Hal ini disebabkan karena kreatifitas merupakan kesanggupan pikiran manusia untuk menciptakan hal-hal yang baru. 
Para tokoh, beranggapan bahwa mendefinisikan kreatifitas bisa dengan cara meninjau dari dua pendekatan, yaitu:
a. Traits approach, menurut pendekatam ini kreatifitas di artikan sebagai arti sebagai karakteristik (ciri-ciri tertentu) atau kecenderungan tertentu dari individu

b. Learned Behavior approach, artinya kreatifitas menurut pendapat ini adalah suatu akibat atau hasil dari pengalaman yang terbentuk keahlian 

dan perilaku pada setiap individu. 24


Dalam tulisan ini akan dijelaskan dua model teori yang bisa di katagorikan sebagai model teori yang menggunakan kedua pendekatan di atas. Kedua model tersebut adalah pertama, model empat P yaitu suatu model teori yang beranggapan bahwa kreatifitas bisa di maknai dari aspek pribadi, pendorong, proses dan produk. Kedua, model psiko-komponensial yaitu suatu model teori yang menganggap bahwa komponen yang berperan penting terhadap kreatifitas adalah komponen kemampuan, motivasional, karakteristik kepribadian, dan lingkungan.

A. Model Empat P

Mendefinisikan kreatifitas bisa dilihat dari model empat P, yaitu pribadi, pendorong, proses dan produk. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut.
 1. Sebagai Pribadi

Tindakan kreatif muncul melalui keunikan pribadi dari hasil interaksinya dengan lingkungan.ditambah lagi bahwa kreatifitas muncul sebagai akibat dari tiga atribut psikologis, yaitu intelegense, cognitive, dan motive. Ketiganya merupakanintegrasi aspek psikologis yang melatar belakangi timbulnya pribadi kreatif. Kreatif akan semakin potensial jika didukung oleh kekuasaan, perantara (agency), atas lingkungan mereka.

Konsep pribadi ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki potensi kreatif dalam dimensi personal sesuai kapasitas intensitas masing-masing. Pribadi-pribadi yang mempunyai potensi yang bagus memungkinkan untuk mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang kreatif (competence) untuk pribadi kreatif.

2. Sebagai Pendorong

Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan dirinya, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk mengungkapkan dan mwngaktifkan semua kapasitas seseorang. Dengan kata lain kreatifitas itu ditentukan oleh factor pendorong, baik dorongan internal yang bersal dari dirinya sendiri, maupun dorongan-dorongan eksternal yang berasal dari lingkungan sosial maupun psikologis. Kreatifitas tidak hanya tergantung pada motivasi intrinsic untuk bersibuk diri dalam bekerja. Namun, juga harus didukung dengan lingkungan yang konduksif (factor eksternal). Kreatifitas tidak dapat berkembang apabila lingkungan tidak menghargai imajinasi, fantasi, kreatifitas serta motivasi anak. Terlebih lagi, kreatifitas akan terpasung jika berkembang, dalam kebidayaan yang menekankan konformitas dan tradisi yang kurang terbuka terhadap perubahan

3. Sebagai Proses

Proses kreatifitas menyerupai langkah-langkah dalam metode-metode ilmiah. Torrance dan Stem berg dalam buku the nature of creativity sebagaimana dikutip Munandar, mendefinisikan proses kreatif meliputi seluruh proses ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyanpaikan hasil. Adapun langkah-langkah proses kreatif yang sampai sekarang masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreatifitas meliputi tahap preporatian (persiapan), inkubasi, iluminasi dan verifikasi.

4. Sebagai Produk

kreatifitas dikonsepkan sebagai kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas sebagai produk, merupakan suatu ciptaan baru dan bermakna bagi individu dan lingkungan. Konsep ini berfokus pada produk kreatif yang menekankan unsure orisinalitas, kebaruan, dan kebermaknaan. 25
B. Model Psiko-Komponensial


Istilah psiko- komponensial dikembangkan oleh Suharnan (2000) ia beranggapan bahwa banyak komponen yang berperan penting terhadap kreatifitas yaitu komponen kemampuan , motivasional, karakteristik kepribadian, dan lingkungan. Pendekatan ini disebut dengan pendekatan komponensial. Teori ini memandang kreativitas sebagai proses menghasilkanSesuatu yang baru dan berguna. Komponen-komponen diatas akan dijelaskan sebagai beriku 26:

1. Komponen kemampuan atau kognirif diantara intelegensi, imajesi, penalaran, imajinasi dan penguasaan pengetahuan konseptual.
2. Komponen motivasi diantaranya motivasi intrinsik, motivasi berprestasi dan motivasi perkembangan.

3. Komponen karakteristik kepribadian diantaranya gaya berfikir , keterbukaan terhadap pengalaman, kemandirian, rasa humor, pusat kendali diri , komitmen terhadap tugas.

4
Komponen lingkungan diantaranya penghargaan dan penilaian masyarakat,suasana keluarga, sekolah dan tempat kerja.
4. Ciri-ciri Siswa Kreatif.

Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Anak dan remaja yang kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya dir.
Mereka lebih berani mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan) dari pada anak-anak pada umumnya. Artinya dalam melakunya sesuatu yang bagi mereka amat berarti penting dan disukai, mereka tidak menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Mereka tidak takut membuat kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka walaupun mingkin tidak di setujui orang lain. Orang yang inovatif berani untuk berbeda, menonjol, membuat kejutan, atau menyimpang dari tradisi. Rasa percaya diri, keuletan dan ketekunan membuat mereka tidak putus asa dalam mencapai tujuan mereka.


Csiks Zent Mihalyi secara lebih luas mengemukakan sepuluh pasang ciri

ciri pribadi kreatif, sebagaimana dikutip oleh Utami Munandar. Ciri-ciri

pribadi kreatif adalah sebagai berikut 27.
1) Mempunyai kekuatan energi fisik yang memungkinkan mereka bekerja berjam-jam dengan konsentrai penuh, tetapi mereka juga bisa tenang dan rileks semua tergantung dari situasi.

2) Cerdas dan cerdik tetapi pada saat yang sama mereka juga naik. Disatu sisi mereka memiliki kebijaksanaan (wisdom), disis lain masih ada sifat kekanak-kanakan (Childlike).

3) Kombinasi antara sikap bermain dan disiplin kreatif memerlukan kerja keras, keuletan dan pantang menyerah menghadapi tantangan.

4) Dapat menggunakn imajinasi dan fantasi secara berselang seling, namun masih tetap bersandar pada realitas.keduanya diperlukan agar dapat melepaskan diri darikekinian dan tidak kehilangan sentuhan masa lalu.

5) Dapat merasa rendah diri dan bangga terhadap karyanya pada saat yang sama, mereka merasa puas dengan apa yang sudah di capai, tetapi tidak ingin menonjolkanya.  Mereka berfokus dengan apa yang mereka lakukan. Menunjukkan kecenderungan  androgini psikologis, yaitu mereka dapat melepaskan diri dari stereotip gender (maskulin-Feminim)

Cenderung mandiri bahkan suka menentang, namun tetap tradisional dan konservatif.
6) Sangat bersemangat bila menyangkut karya mereka, tetapi juga sangat obyektif dalam menilai karya mereka.

7)  Sikap keterbukaan dan sensitivitasnya sering membuatnya menderita jika mendapat banyak kritik dan serangan terhadap hasil jerih payahnya.

8)  Mampu berfikir konvergen dan divergen. Pandangan mendalamnya, tampak bersama dengan kurang kematangan emosionalnya

 
Ciri-ciri afektif lainnya yang sangat esensial dalam menentukan prestasi kreatif seseorang ialah: Rasa ingin tahu, tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang di rasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko untuk membuat kesalahan atau untuk di kritik oleh orang lain, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan, mempunyai rasa humor, ingin mencari pengalaman-pengalaman baru, dapat menghargai baik diri sendiri maupun orang lain, dan sebagainya. 28
Menurut Munandar siswa yang kreatif mempunyai cirri-ciri sebagai berikut 29
a. Imajinatif

b. Mempunyai prakarsa

c. Mempunyai minat yang luas
d.   Mandiri dan berfikir

e.
Melit ( rasa ingin tahu )
f.
Senang berpetualang

g.
Penuh energi

h.
Percaya diri

i.
Bersedia mengambil resiko

j.
Berani dalam pendirian dan keyakinan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jika seorang siswa sudah mempunyai ciri-ciri kreatif seperti yang telah disebutkan diatas maka poses belajar mengajar yang di bina oleh guru akan berjalan dengan baik.

C . Upaya Guru Matematika Dalam Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa.


Titik tolak pembahasan tentang bagaimana mengembangkan kreatifitas pada anak didasarkan pada anggapan bahwa setiap anak memiliki bakat kreatifitas yang perlu di temu kenali dan di kembangkan sesuai dengan kadarnya. Bakat kreatif anak berbeda-beda , baik dalam jenis maupun dalam derajat yang dimilikinya karena pengembangan kreatifitas yang diajukan harus sesuai dengan kemampuan anak tersebut sehinga memperoleh hasil yang maksimal.
Banyak strategi yang bisa dilakukan guru dalam upaya mengembangkan kreatifitas pada siswa di sekolah. Strategi berikut adalah salah satu strategi pengembangan kreatifitas yang di ajukan oleh Stem berg yaitu
:

1. Reefine problem yaitu mendefinisikan ulang tenteng apa yang sesungguhnya menjadi masalah, kemudian ia keluar dari masalah yang melingkupinya. Kebanyakan orang terjebak pada anggapan bahwa masalah hanya bisa di selesaikan dengan satu cara , padahal berfikir kreatif berarti mencari jawaban alternative, maka dengan mendefinisikan masalah dari perspektif lain berarti memberikan peluang pada siswa untuk melakukan kreatifitas.

2. Question and analize assumptions yaitu mempertanyakan kembali secara kritis tentang asumsi yang berlaku di masyarakat . orang yang kreatif sering sekali dia mempertanyakan sesuatu yang sudah mapan di masyarakat , tetapi dia juga mampu memberikan penjelasan yang berbeda dengan jawaban kebanyakan orang walaupun ia harus menentang arus. Cara ini bisa dilakukan pendidik agar peserta didik terbiasa berfikir kritis , karena berfikir kreatif dibangun dari adanya tiga gaya berfikir yaitu berfikir sintetis, analitis dan praktis.

3. Encourage Idea generation yaitu mendorong siswa untuk mempunyai gagasan-gagasan kreatif. Seorang pendidik jangan terlalu cepat memberikan justifikasi atau mengkritik terhadap gagasan siswa tetapi dia harus mendorong dan menghargai setiap gagasan-gagasan yang dikemukakan siswa, karena itu dia harus mampu menciptakan suasana yang nyaman secara psikologis yaitu suasana yang dicirikan dengan adanya pemahaman terhadap siswa sebagaiman adanya, tidak menonjolkan atau judgment, dan mampu bersikap empati terhadap peserta didik.

4. Surmount Abstacles dan Sensible Risk Taking yaitu memberikan penjelasan kepada siswa tentang masalah yang mungkin merintangi ketika seseorang menjadi kreatif, karena setiap usaha kreatif akan ada rintangan yang menghadang. Guru dapat memberikan contoh-contoh pengalamanya bahwa setiap uasah kreatif pasti ada rintanganya sehingga peserta didik merasa bahwa ketika mendapat rintangn mereka tidak merasa sendiru.

5. Tolerance Of Ambiguity yaitu mendorong siswa untuk toleran tehadap abiguitas. Cara yang bisa dilakukan guru adalah dengan menghargai setiap perbedaan baik pendapat maupun perilaku peserta didik kemudian memberikan penjelasan bahwa kreatifitas muncul dari berbagai pilihan.

6. Build Self-efficacy yaitu membantu siswa untuk membangun kepercayaan terhadap diri sendiri, karena untuk mengemukakan ide kreatif harus di dukung oleh adanya kepercayaan terhadap diri sendiri. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru adalah dengan memberikan reword pada peserta didik ketika mereka melakukan sesuatu secara benar.

7. Find What Student Love To do yaitu membantu siswa untuk menemukan apa yang mereka cintai dalam kehidupanya karena itu seorang guru harus bisa lebih memahami dan lebih dekat dengan peserta didiknya sehingga mengerti betul tentang siswanya. Hal ini di dasarkan pada anggapan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu secara sempurna ketika hal itu memang sesuatu yang dicintai.

8. Delaying Grafucation yaitu memberikan penjelasan kepada siswa tentang pentingnya menunda kepuasan dalam hidup. Tujuan dari strategi ini agar siswa tidak cepat merasa puas dengan apa yang telah mereka capai, karena untuk mendapatkan hasil yang maksimal diperlukan usaha yang lebih keras.

9. Provide An Environment yaitu menyediakan lingkungan yang mendukung bagi terciptanya kreatifitas. Usaha yang bisa dilakukan guru adalah dengan mengajak siswa untuk aktif dalam berbagi kegiatan sekolah baik intra kurikuler maupun ekstra kurikuler sehingga semua fasilitas yang ada di sekolah dapat termanfaatkan dan siswa dapat mengambil manfaat dari kegiatan tersebut.30
Selain uraian diatas, dalam kegiatanbelajar mengajar dapat digunakan sejumlah strategi khusu yang dapat meningkatkan kreativitas anak. Pertama tentang penilaian, dalam penilaian hendaknya guru memberikan umpan balik yang berarti evaluasi yang abstrak dan tidak jelas. Selanjutnya , usahakan untuk melibatkan anak untuk memulai pekerjaan mereka sendiri dan belajar dari kesalahan mereka sendiri. Kedua  adalah dengan pemberian hadiah, yang perlu diingat bahwa hadiah tidak harus berupa materi. Yang baik justru berupa senyuman atau anggukan, 
______________________

30 El-Hikmah, Jurnal……………..Hal 21-23
kata penghargaan,dan kesempatan untuk mempresentasikan pekerjaannya sendiri. Pemberian hadiah berupa materi sedapat mungkin di minimalisir.
Anak senang menerima hadiah dan apabila hal ini menjadi motivasi utma maka kreatifitas akan menurun. Ketiga  memberi anak kebebasan untuk memilih. Kreatifitas tidak dapat berkembang kalau anak hanya melakukan sesuatu dengan satu cara.31 
Dari uraian diatas jelaslah bahwa seorang guru dituntut harus dapat meningkatkan kreatifitas belajar pada siswanya, agar kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan dan tidak monoton.
______________________
31 Patoni, Dinamika………………..Hal 144
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